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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Mellitus merupakan penyakit berbahaya yang dikenal dengan penyakit
kencing manis. Secara umum, diabetes mellitus disebabkan oleh konsumsi
makanan yang tidak terkonrol dan juga efek samping dari pemakaian obat-obat
tertentu. Tidak cukupnya hormon insulin yang dihasilkan pankreas untuk
menetralkan glukosa darah di dalam tubuh juga salah satu penyebab dari Diabetes
Mellitus (Ulfa, Lubada, & Darmawan, 2020).

Berdasarkan laporan Federasi Diabetes Internasional, pada tahun 2021, terdapat
sejumlah 537 juta orang dewasa (20-79 tahun) hidup dengan diabetes dan hampir
setengahnya tidak menyadari bahwa mereka mengidap diabetes. Jumlah ini
diperkirakan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun
2045. Di Asia Tenggara peningkatannya 68%, dimana pada tahun 2021 sebesar 90
juta, diperkirakan meningkat menjadi 113 juta pada tahun 2030 dan 152 juta pada
tahun 2045 (IDF, 2021).

Di Indonesia jumlah penderita diabetes pada tahun 2021 sebesar 19.465,1 juta,
diperkirakan meningkat pada tahun 2030 sebesar 23.328,0 juta, dan tahun 2045
sebesar 28.569,9 (Atlas Diabetes IDF, 2021). Menurut Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan, pada tahun 2023 penderita diabetes mellitus sebesar 605.570
(BPS Sumsel, 2024). Menurut Dinas Kesehatan Kota Palembang, diabetes mellitus

masuk ke dalam kategori sepuluh penyakit terbanyak di kota Palembang. Diabetes



mellitus tipe 2 di posisi keempat dengan jumlah 30.298 dan diabetes mellitus tipe 1
di posisi kedelapan dengan jumlah 14.906 (Dinkes, 2023). Berdasarkan hasil survey
mawas diri pada tahun 2021 di Puskesmas Tujuh Ulu Palembang, pasien diabetes
mellitus yang berobat secara teratur sebesar 28,6% (ASIK Bappeda Litbang, 2024).

Upaya untuk mengobati dan mencegah diabetes terus dilakukan dengan
mengembangkan berbagai jenis pengobatan. Salah satunya menggunakan bahan
alam. Pada umumnya, tanaman obat tradisional memiliki efek samping bahaya
yang jauh lebih rendah dibandingkan obat-obat sintetik atau kimiawi (Elfahmi dkk.,
2019). Penggunaan obat antidibates sintetik atau kimiawi dalam jangka panjang
memiliki efek samping tertentu, seperti peningkatan risiko hipoglikemia, terutama
pada penggunaan obat golongan sulfonilurea (Adiputra, 2023).

Menurut penelitian Mekuria dkk, Sebanyak 240 (62%) responden diabetes
mellitus tipe 2 menggunakan obat tradisional antidiabetes. Sebagian besar
pengguna obat herbal antidiabetes (87,1%) tidak berkonsultasi dengan dokter
tentang penggunaan obat herbal. Sumber informasi tentang obat tradisional yang
mereka konsumsi adalah keluarga dan teman (51,9%) serta informasi dari pasien
diabetes mellitus lainnya yang menggunakan obat herbal (28,9%) (Mekuria A dkk.,
2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, kadar gula darah penderita diabetes
sebelum diberikan rebusan daun kelor yaitu 230.88 mg/dL, setelah diberikan obat
tradisional kadar gula darah penderita menjadi 159.47 mg/dL (Safitri, 2018).
Berdasarkan penelitian Buarnirun, perilaku penggunaan obat tradisional pada

penderita diabetes melitus dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, di mana



responden dengan pengetahuan baik cenderung memiliki sikap positif (favorable)
terhadap penggunaan obat tradisional sebagai alternatif atau pelengkap pengobatan
medis. Sebagian besar responden menunjukkan sikap favorable (baik) terhadap
penggunaan obat tradisional, yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi,
kepercayaan terhadap keamanan, minimnya efek samping, dan biaya yang
terjangkau (Buarnirun, Makadada, & Pongoh, 2024).

Menurut penelitian Burdah, persepsi penderita diabetes dalam pemilihan obat
tradisional antidiabetes adalah obat tradisional lebih aman dibandingkan obat
modern, obat tradisional mudah ditemui dan diolah sendiri, dan obat tradisional
tidak mengeluarkan biaya yang besar (Burdah dkk., 2024). Oleh karena itu, dari
beberapa informasi yang didapat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Persepsi dan Perilaku Penderita Diabetes Mellitus Terhadap
Penggunaan Obat Tradisional Antidiabetes di Puskesmas Tujuh Ulu Kota

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Diabetes mellitus masuk ke dalam kategori sepuluh penyakit terbanyak di kota
Palembang. Beberapa penderita diabetes memilih obat tradisional antidiabetes
sebagai pengganti atau pelengkap dari obat medis. Maka, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana persepsi dan perilaku penderita Diabetes Mellitus
terhadap penggunaan obat tradisional antidiabetes di Puskesmas Tujuh Ulu Kota

Palembang?.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Untuk mengidentifikasi persepsi dan perilaku penderita diabetes mellitus
terhadap penggunaan obat tradisional antidiabetes di Puskesmas Tujuh Ulu Kota

Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengidentifikasi karakteristik penderita diabetes mellitus yang
menggunakan obat tradisional antidiabetes.

b. Untuk mengidentifikasi persepsi penderita diabetes mellitus terhadap
penggunaan obat tradisional antidiabetes.

c. Untuk mengidentifikasi perilaku penderita diabetes mellitus dalam memilih dan
menggunakan obat tradisional antidiabetes.

d. Untuk mengidentifikasi jenis obat tradisional antidiabetes yang dikonsumsi

penderita diabetes mellitus.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak Puskesmas Tujuh Ulu
Palembang mengenai persepsi dan perilaku penggunaan obat tradisional pada

penderita diabetes. Serta menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjunya.
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